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ABSTRACT
This study aims to empirically investigate the impact of intellectual capital (IC) on the financial
performance of Islamic Banks operating in Indonesia. The variables used in this study are the
dependent variable (financial performance), the independent variables (value added intellectual
capital, capital employed efficiency, human capital efficiency, and structural capital efficiency) and
the control variables (Leverage and Size).
The population in this study is Islamic Banks listed website OJK in 2017-2019. Sampling is done by
purposive sampling. Based on the purposive sampling method, samples obtained were 33 samples
for the three years obtained (2017-2019). The analytical method used in this study is ordinary least
square (OLS).
The results of this study indicate that value added intellectual capital, capital employed efficiency,
and human capital have a positive and significant effect on financial performance. While,
structural capital efficiency has a negative but significantly influence the financial performance.
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PENDAHULUAN

Ekonomi saat ini sedang mengalami perubahan dengan penekanan yang lebih besar pada hal-
hal yang tidak berwujud seperti intellectual capital (IC). Intellectual capital merupakan hal yang
penting karena dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan. Akan tetapi, laporan keuangan
yang dibuat oleh perusahaan gagal dalam mengungkapkan IC sebagai proporsi yang berarti dari
total nilai suatu perusahaan. Akibatnya, perusahaan dengan IC yang tinggi mungkin terlihat kurang
berarti daripada nilai perusahaan yang sebenarnya (Petty dan Guthrie, 2000) dan dengan demikian
berisiko kehilangan keunggulan kompetitif (Ruta, 2009;Yang dan Lin, 2009).

Intellectual capital (IC) adalah modal dan sumber daya yang tidak berwujud (misal
pengalaman, pengetahuan, filosofi manajemen, produk, sistem, dan sumber daya manusia) yang
mendukung dalam penciptaan nilai perusahaan (Stewart T.A., 1997). IC adalah pengaruh yang
bernilai untuk penciptaan kekayaan perusahaan dan pemacu laba ketika diukur dengan benar
(Stewart T.A., 1997). Beberapa organisasi internasional, seperti World Intellectual Capital
Initiative, telah dibentuk dalam rangka meningkatkan pemahaman terhadap IC dan masalah pelaporan
(World Intellectual Capital Initiative-WICI, 2011). Laporan Institut Akuntan Manajemen pada tahun
2010 yang berjudul “Aset Tidak Berwujud yang Tidak Dikenali: Identifikasi, Manajemen, dan
Pelaporan“ menyerukan perhatian baru pada bagian yang tidak diakui atas intangible assets dengan
tujuan untuk pelaporan keuangan (Institute of Management Accountants- IMA, 2010) . Dikatakan
bahwa: “IC telah berkembang menjadi sumber nilai utama bagi perusahaan publik. IC berkontribusi
untuk kinerja perusahaan yang kompetitif dan IC membentuk aspek yang penting dari keberlanjutan
perusahaan dimasa yang akan datang (Institute of Management Accountants-IMA, 2010:p.1).

Dalam knowledge economy, manajemen IC yang efisien dapat menciptakan keunggulan
kompetitif secara jangka panjang. Secara strategis, IC sangat penting bagi industri jasa yang
memerlukan pengetahuan dan sumber daya manusia yang terampil seperti yang diperlukan di
sektor perbankan (Shih et al., 2010). Untuk mencapai tujuan strategis dan memastikan keberhasilan
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kompetitif suatu perusahaan, baik bank konvensional maupun bank syariah diharapkan untuk
memberikan layanan yang berkualitas tinggi dengan cara berinvestasi pada pelatihan sumber daya
manusia, pengembangan produk, serta sistem dan proses suatu perusahaan (Goh, 2005).

Terlepas dari meningkatnya investasi pada intangibles di sektor perbankan konvensional,
intangibles di bank syariah masih mewakili bagian yang belum diekplorasi. Beberapa penelitian
menyelidiki penggunaan IC yang efisien dalam sektor perbankan konvensional (Goh, 2005; Shih et
al., 2010) tetapi hanya sedikit yang berfokus pada perbankan syariah (Khalique et al., 2013;
Ousama dan Fatima, 2015).

Penelitian ini mengukur efisiensi IC dengan menggunakan model value added intellectual
capital (VAIC™) dalam sektor perbankan syariah dan menyelidiki hubungan antara efisiensi IC
(yaitu VAIC) dan kinerja keuangan pada bank syariah. Penelitian ini juga menambah pengetahuan
yang ada dengan mengambil keunikan pada kegiatan perbankan syariah seperti strukturnya yang
bergaya syariah yang memerlukan keterampilan, proses, dan produk yang berbeda dari perbankan
konvensional. Keunikan ini merupakan suatu bentuk IC. Menguji IC dalam industri perbankan
syariah harus menambah pengetahuan yang ada tentang hubungan antara IC dan kinerja perbankan.
Penelitian ini membantu bank-bank syariah untuk menilai sendiri tingkat efisiensi sumber daya dan
meningkatkan kinerja. IC merupakan bagian tambahan sebagai pengawasan yang bermanfaat bagi
bank syariah.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Menurut teori berbasis sumber daya, perusahaan dianggap mencapai keunggulan kompetitif
berkelanjutan dengan mengoptimalkan aset yang berwujud dan aset yang tidak berwujud (Riahi-
Belkaoui, 2003). Aset berwujud maupun tidak berwujud harus bernilai, langka, tidak dapat ditiru, dan
tidak dapat disubstitusikan (Barney, 1991). Teori berbasis sumber daya menganggap intellectual
capital sebagai sumber daya strategis karena perusahaan mencapai keunggulan kompetitifnya melalui
penggunaan intellectual capital yang efisien (Zéghal dan Maaloul, 2010).
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Pengaruh Value Added Intellectual Capital (VAIC) Terhadap Kinerja Keuangan

Value added intellectual capital (VAIC) sebagai ukuran intellectual capital efficiency yang
terdiri dari tiga komponen vyaitu capital employed efficiency (CEE), human capital efficiency
(HCE), dan structural capital efficiency (SCE). Kombinasi dari ketiga komponen akan
menghasilkan nilai perusahaan. Perusahaan dalam mengelola pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian modal manusia dengan didukung oleh structural capital yang memudahkan dalam
kegiatan operasional perusahaan ditambah juga dengan capital employed akan meningkatkan aset
perusahaan. Semakin baik perusahaan dalam mengelola ketiga komponen intellectual capital
menunjukkan bahwa semakin baik perusahaan dalam mengelola aset. Pengelolaan aset yang baik
dapat meningkatkan laba atas sejumlah aset yang dimiliki perusahaan yang diukur dengan return
on asset (ROA) dan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan sehingga menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan yang diukur dengan return on equity (ROE). Dengan kata lain,
semakin tinggi nilai intellectual capital (VAIC) semakin tinggi pula kinerja keuangan
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(ROA dan ROE) bank syariah. Berdasarkan pembahasan ini, hipotesis berikut dikembangkan untuk
menguji hubungan antara intellectual capital dan kinerja keuangan :

Hla. Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA)
pada bank syariah di Indonesia.

H1b. Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROE)
pada bank syariah di Indonesia.

Pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) Terhadap Kinerja Keuangan

Intellectual capital harus dikombinasikan dengan aset keuangan dan aset non-keuangan
untuk menciptakan nilai bagi perusahaan (De Castro. et al., 2008; Murthy dan Mouritsen, 2011; Chen
et al., 2014). Beltratti dan Stulz (2012), Berger dan Bouwman (2013), dan Chen et al. (2014)
berpendapat bahwa ukuran modal yang besar membantu bank untuk meningkatkan kemungkinan
bertahan hidup dan pangsa pasar setiap saat. Capital employed efficiency (CEE) diperoleh jika capital
employed (CE) lebih sedikit maka dapat menghasilkan penjualan yang meningkat atau capital
employed (CE) yang lebih besar diiringi pula dengan penjualan yang semakin meningkat lagi.
Capital employed (CE) merupakan nilai aset yang berkontribusi pada kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan pendapatan. Sehingga apabila capital employed suatu perusahaan dalam jumlah
yang relatif besar maka mengakibatkan total aset perusahaan tersebut semakin besar dan juga
mengakibatkan semakin tinggi pula nilai perusahaan sehingga menarik para investor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Semakin tinggi CEE maka akan semakin tinggi
pula Kkinerja keuangan (ROA dan ROE) perusahaan tersebut. Berdasarkan pembahasan ini,
hipotesis berikut dikembangkan untuk menguji hubungan antara capital efficiency dan Kinerja
keuangan:

H2a. Capital Employed Efficiency (CEE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
(ROA) pada bank syariah di Indonesia.

H2b. Capital Employed Efficiency (CEE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
(ROE) pada bank syariah di Indonesia.

Pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) Terhadap Kinerja Keuangan

Human capital merupakan aktiva tak berwujud yang dimiliki perusahaan dalam bentuk
kemampuan intelektual, kreatifitas, dan inovasi yang dimiliki oleh karyawanya. Berdasarkan teori
berbasis sumber daya, pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan dengan pengetahuan yang dimiliki
oleh karyawan dianggap sebagai aset perusahaan. Hal ini karena karyawan dengan pengetahuan
yang dimilikinya mampu untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif akan
diperoleh jika perusahaan memiliki sumber daya yang unik.

Human capital efficiency (HCE) diperoleh jika gaji dan tunjangan yang lebih rendah dapat
menghasilkan penjualan yang meningkat atau dengan gaji dan tunjangan yang lebih besar diiringi
pula dengan penjualan yang semakin meningkat lagi. Gaji dan tunjangan yang lebih besar kepada
karyawan diharapkan dapat memotivasi karyawan tersebut untuk meningkatkan produktivitasnya
dalam proses produksi. Human capital efficiency dalam perusahaan dapat meningkatkan produktivitas
karyawan yang nantinya juga akan meningkatkan pendapatan dan profit. Produktivitas
karyawan yang semakin meningkat menunjukkan bahwa karyawan semakin baik dalam mengelola
aset perusahaan sehingga meningkatkan nilai perusahaan yang akan menarik perhatian investor
dalam menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Hal ini dapat meningkatkan laba atas
sejumlah aset yang dimiliki perusahaan yang diukur dengan return on asset (ROA) dan return on
equity (ROE). Semakin tinggi HCE maka akan semakin tinggi pula kinerja keuangan perusahaan
(ROA dan ROE). Oleh karena itu, HCE berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA dan
ROE). Dengan demikian, pengetahuan yang terdapat dalam human capital efficiency (HCE) oleh
bank syariah sangat berharga. Berdasarkan diskusi ini, hipotesis berikut dikembangkan untuk menguji
hubungan antara human capital dan kinerja keuangan :

H3a. Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
(ROA) pada bank syariah di Indonesia.

H3b. Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
(ROE) pada bank syariah di Indonesia.
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Pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) Terhadap Kinerja Keuangan

Structural capital efficiency menunjukkan berapa banyak jumlah structural capital yang
dibutuhkan untuk menghasilkan value added secara efisien. Artinya, perusahaan telah mampu
memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya secara efisien. Structural capital merupakan
kemampuan organisasi atau perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan
strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal
serta kinerja bisnis secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin baik
dalam mengelola aset perusahaan. Pengelolaan aset yang baik diharapkan dapat meningkatkan laba
atas sejumlah aset yang dimiliki perusahaan yang diukur dengan return on asset (ROA) dan
meningkatkan nilai perusahaan sehingga investor tertarik menanamkan modalnya di perusahaan
tersebut yang diukur dengan return on equity (ROE). Semakin tinggi SCE maka akan semakin
tinggi pula kinerja keuangan perusahaan (ROA dan ROE).Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
semakin baik dalam mengelola aset perusahaan. Pengelolaan aset yang baik diharapkan dapat
meningkatkan laba atas sejumlah aset yang dimiliki perusahaan yang diukur dengan return on asset
(ROA) dan meningkatkan nilai perusahaan sehingga investor tertarik menanamkan modalnya di
perusahaan tersebut yang diukur dengan return on equity (ROE). Semakin tinggi SCE maka akan
semakin tinggi pula kinerja keuangan perusahaan (ROA dan ROE). Berdasarkan diskusi ini,
hipotesis berikut dikembangkan untuk menguji hubungan antara structural capital dan kinerja
keuangan:

H4a. Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
(ROA) pada bank syariah di Indonesia.

H4b. Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
(ROE) pada bank syariah di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Variabel Dependen

Penelitian ini menggunakan profitabilitas sebagai proksi untuk Kkinerja keuangan.
Profitabilitas mewakili variabel dependen dalam model. Profitabilitas diukur oleh dua proksi
kinerja keuangan, yaitu laba atas aset (ROA) dan laba atas ekuitas (ROE).
Return on asset (ROA)
Merupakan salah satu rasio profitabilitas yang mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Rumus untuk
menghitung ROA vyaitu:

Laba Bersih

nod =
Total Aset

Return on equity (ROE)
Merupakan salah satu rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari investasi pemegang saham dalam lingkup perusahaan tersebut. Rumus
untuk menghitung ROE vyaitu:
Laba Bersih
ROE =

" Total Ekuitas

Variabel Independen

Intellectual Capital dengan pendekatan model VAIC adalah variabel independen dalam
penelitian ini. Nilai tambah (value added) adalah perbedaan antara pendapatan (output) dan beban
(input). Rumus untuk menghitung VA yaitu:
VA = output — input
Output = total pendapatan
Input = total beban (kecuali beban gaji dan tunjangan karyawan)

Metode VAIC mengukur efisiensi tiga jenis input perusahaan (capital employed, human
capital, dan structural capital), yaitu:
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Capital Employed Efficiency

Adalah indikator efisiensi Value Added dari Capital Employed, yang mengukur rasio Value Added
perusahaan dan Capital Employed. Capital Employed adalah nilai buku dari aset bersih perusahaan.
Capital Employed Efficiency diukur dengan rumus berikut :

CEE = VA/CE

CE = nilai buku aktiva bersih

Nilai buku aktiva bersih adalah nilai buku aset perusahaan dikurangi dengan liabilitas perusahaan.
Nilai buku adalah nilai kekayaan bersih, selisih antara total aktiva dengan total liabilitas suatu
perusahaan.

Human Capital Efficiency

Adalah indikator efisiensi Value Added dari Human Capital, yang mengukur rasio Value Added
dan total gaji serta tunjangan human capital (yaitu beban karyawan yang dianggap sebagai
investasi). Human Capital Efficiency diukur dengan rumus berikut :

HCE = VA/HC

HC = gaji dan tunjangan karyawan

Structural Capital Efficiency

Adalah indikator efisiensi Value Added dari Structural Capital, yang mengukur jumlah yang
dibutuhkan untuk berinvestasi di Structural Capital untuk menghasilkan Value Adde (Firer dan
Mitchell Williams, 2003). Structural Capital Efficiency diukur dengan rumus berikut :

SCE = SC/VA

SC=VA-HC

Sehingga nilai VAIC dapat diperolen dengan menjumlahkan ketiga komponennya yaitu CEE,
HCE, dan SCE. Rumus untuk menghitung VAIC yaitu:

VAIC = CEE + HCE + SCE

Variabel Kontrol

Leverage

Merupakan rasio liabilitas dan ekuitas yang digunakan untuk membiayai aset. Leverage diukur
berdasarkan pembagian total liabilitas dengan total ekuitas pemegang saham.

Size

Adalah ukuran perusahaan yang dikur dengan logaritma natural total aset.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank syariah yang beroperasi di Indonesia.
Menurut data Statistik Perbankan Syariah per Agustus 2020, jumlah populasi Bank Syariah di
Indonesia sebanyak 12 (dua belas) Bank Syariah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan atau Kriteria tertentu. Penentuan kriteria sampel penelitian sebagai berikut :
1. Bank Syariah yang terdaftar di website resmi OJK periode 2017-2019.
2. Bank Syariah yang tidak menerbitkan laporan tahunan periode 2017-2019.
Dengan kriteria pengambilan sampel diatas maka terpilih 11 (sebelas) bank syariah di
Indonesia sebagai sampel penelitian.

Model Regresi

Model regresi kuadrat terkecil digunakan untuk mempelajari dampak IC (VAIC dan
komponen-komponennya) terhadap kinerja keuangan. Model A dan B mengacu pada Kinerja
keuangan (yaitu ROA dan ROE). Model 1 hingga 4 menguji dampak VAIC dan tiga komponennya
(yaitu CEE, HCE, dan SCE) pada kinerja keuangan. Model ditulis sebagai berikut :

Model 1A: ROA;= oj + p1 VAIC;; + B,LEVERAGE;j + BsSIZEj; + &

Model 1B: ROE;; = a;; + 1 VAICj: + B.LEVERAGE;; + BsSIZEj; + &t

Model 2A: ROA; = o+ p1 CEEj + B.LEVERAGE;: + BsSIZEj; + &

Model 2B: ROEj; = a;; + 1 CEE;j; + B,LEVERAGE;: + B;SIZEj; + ¢t

Model 3A: ROA = o+ 1 HCEj; + B.LEVERAGE; + BsSIZEj; + &

Model 3B: ROE;; = a;; + 1 HCE;; + B,LEVERAGE; + BsSIZEj; + &

Model 4A: ROA = o+ P1 SCE;ji + B,LEVERAGE; + B5SIZEj; + &
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Model 4B: ROEjt = o + 1 SCEji+ B.LEVERAGE; + BsSIZE;; + &

Keterangan :
ROA,; atau ROE;; = Profitabilitas (misal ukuran kinerja) bank syariah j pada tahun t;
VAIC;: = Nilai tambah koefisien intelektual bank syariah j pada tahun t;
LEVERAGE; = Leverage bank syariah j pada tahun t; dan
SIZE;j; = ukuran bank syariah j pada tahun t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Tabel 1
Kriteria Pemilihan Sampel
No. Uraian Jumlah Periode Jumlah
Bank Sampel
1. Bank Syariah yang terdaftar di website resmi 12 3 tahun 36
OJK periode 2017-2019
2. Bank Syariah yang tidak menerbitkan laporan 1 3 tahun 3
tahunan periode 2017- 2019
3. Bank Syariah yang layak dijadikan sampel 11 3 tahun 33

penelitian periode 2017-2019
Sumber : Data diolah 2020

Berdasarkan tabel 1 diatas dijelaskan bahwa perolehan sampel data penelitian bank syariah
yang terdaftar dalam website resmi OJK periode 2017 hingga 2019 sebanyak 36. Data tersebut belum
diakumulasi dengan bank yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap sebanyak
33 data.

Statistik Deskriptif

Tabel 2
Statistik Deskriptif
Obs Mean Std. Dev. Median Minimum Maximum
VAIC 33 1.801 1.762 1.772 -5.791 5.956
CEE 33 0.141 0.493 0.174 -2.417 0.766
HCE 33 1.318 1.396 1.297 -4.592 4.860
SCE 33 0.341 0.410 0.297 -0.738 1.802
Lev 33 1.443 0.896 1.443 0.344 4.564
Size 33 30.299 1.124 29.802 28.385 32.352
ROA 33 0.006 0.032 0.003 -0.112 0.091
ROE 33 -0.066 0.633 0.021 -3.533 0.297

Sumber : Data diolah 2020

Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahwa total sampel pada penelitian ini sebanyak
33 data penelitian untuk masing-masing proksi pada semua variabel. Variabel Value Added
Intellectual Capital (VAIC) merupakan proksi dari variabel independen yang memiliki nilai minimum
sebesar -5,791. Nilai maksimumnya sebesar 5,956 yang berarti bahwa dari seluruh bank syariah yang
memberikan penilaian paling besar atas VAIC adalah sebesar 5,956. Nilai rata-rata VAIC adalah
sebesar 1,801 artinya bahwa dari seluruh bank syariah yang memberikan penilaian atas VAIC
adalah sebesar 1,801 dan nilai median atau nilai tengah pada variabel VAIC adalah
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sebesar 1,772. Sedangkan standar deviasi sebesar 1,762 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran
data dari variabel VAIC adalah sebesar 1,762 dari 33 sampel penelitian.

Variabel Capital Employed Efficiency (CEE) merupakan proksi dari variabel independen
yang memiliki nilai minimum sebesar -2,417. Nilai maksimumnya sebesar 0,766 yang berarti
bahwa dari seluruh bank syariah yang memberikan penilaian paling besar atas CEE adalah sebesar
0,766. Nilai rata-rata CEE adalah sebesar 0,141 artinya bahwa dari seluruh bank syariah yang
memberikan penilaian atas CEE adalah sebesar 0,141 dan nilai median atau nilai tengah pada
variabel CEE adalah sebesar 0,174. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,493 memiliki arti bahwa
ukuran penyebaran data dari variabel CEE adalah sebesar 0,493 dari 33 sampel penelitian.

Variabel Human Capital Efficiency (HCE) merupakan proksi dari variabel independen
yang memiliki nilai minimum sebesar -4,592. Nilai maksimumnya sebesar 4,860 yang berarti
bahwa dari seluruh bank syariah yang memberikan penilaian paling besar atas HCE adalah sebesar
4,860. Nilai rata-rata HCE adalah sebesar 1,318 artinya bahwa dari seluruh bank syariah yang
memberikan penilaian atas HCE adalah sebesar 1,318 dan nilai median atau nilai tengah pada
variabel HCE adalah sebesar 1,297. Sedangkan standar deviasi sebesar 1,396 memiliki arti bahwa
ukuran penyebaran data dari variabel HCE adalah sebesar 1,396 dari 33 sampel penelitian.

Variabel Structural Capital Efficiency (SCE) merupakan proksi dari variabel independen
yang memiliki nilai minimum sebesar -0,738. Nilai maksimumnya sebesar 1,802 yang berarti
bahwa dari seluruh bank syariah yang memberikan penilaian paling besar atas SCE adalah sebesar
1,802. Nilai rata-rata SCE adalah sebesar 0,341 artinya bahwa dari seluruh bank syariah yang
memberikan penilaian atas SCE adalah sebesar 0,341 dan nilai median atau nilai tengah pada
variabel SCE adalah sebesar 0,297. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,410 memiliki arti bahwa
ukuran penyebaran data dari variabel SCE adalah sebesar 0,410 dari 33 sampel penelitian.

Variabel Return of Asset (ROA) merupakan proksi dari variabel dependen yang memiliki
nilai minimum sebesar -0,112. Nilai maksimumnya sebesar 0,091 yang berarti bahwa dari seluruh
bank syariah yang memberikan penilaian paling besar atas ROA adalah sebesar 0,091. Nilai rata- rata
ROA adalah sebesar 0,006 artinya bahwa dari seluruh bank syariah yang memberikan
penilaian atas ROA adalah sebesar 0,006 dan nilai median atau nilai tengah pada variabel ROA
adalah sebesar 0,003. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,032 memiliki arti bahwa ukuran
penyebaran data dari variabel ROA adalah 0,032 dari 33 sampel penelitian.

Variabel Return of Equity (ROE) merupakan proksi dari variabel kontrol yang memiliki
nilai minimum sebesar -3,533. Nilai maksimumnya sebesar 0,297 yang berarti bahwa dari seluruh
bank syariah yang memberikan penilaian paling besar atas ROE adalah sebesar 0,297. Nilai rata-
rata ROE adalah sebesar -0,066 artinya bahwa dari seluruh bank syariah yang memberikan
penilaian atas ROE adalah sebesar -0,066 dan nilai median atau nilai tengah pada variabel ROE
adalah sebesar 0,021. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,633 memiliki arti bahwa ukuran
penyebaran data dari variabel ROE adalah 0,633 dari 33 sampel penelitian.

Variabel Leverage (Lev) merupakan proksi dari variabel kontrol yang memiliki nilai
minimum sebesar 0,344. Nilai maksimumnya sebesar 4,564 yang berarti bahwa dari seluruh bank
syariah yang memberikan penilaian paling besar atas Leverage adalah sebesar 4,564. Nilai rata-rata
Leverage adalah sebesar 1,443 artinya bahwa dari seluruh bank syariah yang memberikan penilaian
atas Leverage adalah sebesar 1,443 dan nilai median atau nilai tengah pada variabel Leverage
adalah sebesar 1,443. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,896 memiliki arti bahwa ukuran
penyebaran data dari variabel Leverage adalah sebesar 0,896 dari 33 sampel penelitian.

Variabel Size merupakan proksi dari variabel kontrol yang memiliki nilai minimum sebesar
28,385. Nilai maksimumnya sebesar 32,352 yang berarti bahwa dari seluruh bank syariah yang
memberikan penilaian paling besar atas Size adalah sebesar 32,352. Nilai rata-rata Size adalah
sebesar 30,299 artinya bahwa dari seluruh bank syariah yang memberikan penilaian atas Size
adalah sebesar 30,299 dan nilai median atau nilai tengah pada variabel Size adalah sebesar 29,802.
Sedangkan standar deviasi sebesar 1,124 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel
Size adalah 1,124 dari 33 sampel penelitian.
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Analisis Regresi OLS

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi OLS ROA
(1A) 2A) (3A) (4A)
ROA ROA ROA ROA
VAIC 0.014
t-statistic (5.04)™
CEE 0.053
t-statistic (7.25)™
HCE 0.017
t-statistic (4.76)""
SCE -0.024
t-statistic (-1.71)"
Lev -0.004 -0.008 -0.006 -0.021
t-statistic (-0.62) (-1.56) (-0.86) (-2.65)"
Size 0.003 0.002 0.004 0.010
t-statistic (0.70) (0.48) (0.81) (1.65)
_cons -0.115 -0.047 -0.127 -0.263
t-statistic (-0.83) (-0.41) (-0.89) (-1.48)
R? 0.594 0.732 0.571 0.287
Adj- R? 0.518 0.683 0.491 0.155
F 0.000 0.000 0.000 0.086
N 33 33 33 33
"p<0.1,7"p<005 " p<0.01
Tabel 4
Hasil Analisis Regresi OLS ROE

(1B) (2B) (3B) (4B)

ROE ROE ROE ROE
VAIC 0.308
t-statistic (6.91)™
CEE 1.262
t-statistic (22.23)""
HCE 0.387
t-statistic (6.72)™
SCE -0.707
t-statistic (-2.67)"
Lev 0.087 0.013 0.056 -0.311
t-statistic (0.80) (0.33) (0.51) (-2.13)"
Size 0.006 -0.037 0.017 0.155
t-statistic (0.08) (-1.21) (0.21) (1.36)
_cons -0.991 0.830 -1.166 -4.115
t-statistic (-0.43) (0.94) (-0.50) (-1.24)
R’ 0.695 0.956 0.684 0.333
Adj- R? 0.639 0.948 0.626 0.210
F 0.000 0.000 0.000 0.042
N 33 33 33 33

"p<0.1, p<0.05  p<0.01
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Analisis Uji Hipotesis ROA

Hipotesis akan diterima jika menghasilkan koefisien positif dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parametrik individual dalam tabel 3 maka hipotesis 1A diterima. Dalam uji
hipotesis ini, uji signifikansi simultan atau disebut uji F dilakukan untuk menjelaskan apakah
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen dalam model regresi secara
simultan. Hasil uji F dalam tabel 3 pada regresi model 1A menghasilkan nilai profitabilitas sebesar
0,0000 < tingkat signifikansi 5% maka model regresi memiliki tingkat kesesuaian model yang baik
(goodness of fit). Pengujian hipotesis lainnya adalah uji koefisien determinasi (R?) yang dilakukan
untuk mengetahui besarnya kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Hasil uji
koefisien determinasi (R?) dalam tabel 3 pada regresi model 1A menghasilkan nilai R-squared sebesar
0,594. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen dalam mempengaruhi atau
menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,594 atau 59,4%. Sedangkan sisanya hipo40,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Hipotesis akan diterima jika menghasilkan koefisien positif dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parametrik individual dalam tabel 3 maka hipotesis 2A diterima. Hasil uji F
dalam tabel 3 pada regresi model 2A menghasilkan nilai profitabilitas sebesar 0,0000 < tingkat
signifikansi 5% maka model regresi memiliki tingkat kesesuaian model yang baik (goodness of fit).
Hasil uji koefisien determinasi (R?) dalam tabel 3 pada regresi model 2A menghasilkan nilai R-
squared sebesar 0,732. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen dalam
mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,732 atau 73,2%. Sedangkan
sisanya 26,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Hipotesis akan diterima jika menghasilkan koefisien positif dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parametrik individual dalam tabel 3 maka hipotesis 3A diterima. Hasil uji F
dalam tabel 3 pada regresi model 3A menghasilkan nilai profitabilitas sebesar 0,0000 < tingkat
signifikansi 5% maka model regresi memiliki tingkat kesesuaian model yang baik (goodness of fit).
Hasil uji koefisien determinasi (R?) dalam tabel 3 pada regresi model 3A menghasilkan nilai R-
squared sebesar 0,571. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen dalam
mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,571 atau 57,1%. Sedangkan
sisanya 42,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Hipotesis akan diterima jika menghasilkan koefisien positif dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parametrik individual dalam tabel 3 maka hipotesis 4A ditolak. Hasil uji F dalam
tabel 3 pada regresi model 4A menghasilkan nilai profitabilitas sebesar 0,086 > tingkat signifikansi
5% maka model regresi tersebut tidak memiliki tingkat kesesuaian model yang baik (goodness of
fit). Hasil uji koefisien determinasi (R? dalam tabel 3 pada regresi model 4A menghasilkan
nilai R-squared sebesar 0,287. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi variabel
independen dalam mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen adalah sebesar
0,287 atau 28,7%. Sedangkan sisanya 71,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan
dalam penelitian ini.

Analisis Uji Hipotesis ROE

Hipotesis akan diterima jika menghasilkan koefisien positif dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parametrik individual dalam tabel 4 maka hipotesis 1B diterima. Dalam uji
hipotesis ini, uji signifikansi simultan atau disebut uji F dilakukan untuk menjelaskan apakah variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen dalam model regresi secara simultan.
Hasil uji F dalam tabel 4 pada regresi model 1B menghasilkan nilai profitabilitas sebesar
0,0000 < tingkat signifikansi 5% maka model regresi memiliki tingkat kesesuaian model yang baik
(goodness of fit). Pengujian hipotesis lainnya adalah uji koefisien determinasi (R?) yang dilakukan
untuk mengetahui besarnya kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Hasil uji
koefisien determinasi (R?) dalam tabel 4 pada regresi model 1B menghasilkan nilai R-squared sebesar
0,695. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen dalam mempengaruhi atau
menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,695 atau 69,5%. Sedangkan sisanya 30,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Hipotesis akan diterima jika menghasilkan koefisien positif dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parametrik individual dalam tabel 4 maka hipotesis 2B diterima. Hasil uji F
dalam tabel 4 pada regresi model 2B menghasilkan nilai profitabilitas sebesar 0,0000 < tingkat
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signifikansi 5% maka model regresi memiliki tingkat kesesuaian model yang baik (goodness of fit).
Hasil uji koefisien determinasi (R?) dalam tabel 4 pada regresi model 2B menghasilkan nilai R-
squared sebesar 0,956. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen dalam
mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,956 atau 95,6%. Sedangkan
sisanya 4,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Hipotesis akan diterima jika menghasilkan koefisien positif dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parametrik individual dalam tabel 4 maka hipotesis 3B diterima. Hasil uji F
dalam tabel 4 pada regresi model 3B menghasilkan nilai profitabilitas sebesar 0,0000 < tingkat
signifikansi 5% maka model regresi memiliki tingkat kesesuaian model yang baik (goodness of fit).
Hasil uji koefisien determinasi (R?) dalam tabel 4 pada regresi model 3B menghasilkan nilai R-
squared sebesar 0,684. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen dalam
mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,684 atau 68,4%. Sedangkan
sisanya 31,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Hipotesis akan diterima jika menghasilkan koefisien positif dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parametrik individual dalam tabel 4 maka hipotesis 4B ditolak. Hasil uji F
dalam tabel 4 pada regresi model 4B menghasilkan nilai profitabilitas sebesar 0,042 < tingkat
signifikansi 5% maka model regresi memiliki tingkat kesesuaian model yang baik (goodness of fit).
Hasil uji koefisien determinasi (R®) dalam tabel 4 pada regresi model 4B menghasilkan nilai R-
squared sebesar 0,333. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen dalam
mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,333 atau 33,3%. Sedangkan
sisanya 66,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Interpretasi Hasil
Pengaruh Value Added Intellectual Capital (VAIC) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian model regresi ordinary least square dalam tabel 3 dan 4
menunjukkan hasil uji signifikansi Value Added Intellectual Capital (VAIC) yang diukur dengan
penjumlahan dari efisiensi komponen-komponen Intellectual Capital dan memperoleh hasil
koefisien positif signifikan dengan nilai sebesar 0,014 dan 0,308 dengan p-value kurang dari 0,01.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi VAIC akan meningkatkan kinerja perusahaan
(ROA dan ROE) dan dapat disimpulkan bahwa H1a dan H1b diterima.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Goh, 2005; Ousama dan Fatima, 2015;
Ahmad dan Ahmed, 2016; Nawaz dan Haniffa, 2017; Ousama et al., 2020, dimana dalam
penelitian tersebut intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada bank
syariah.

Pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian model regresi ordinary least square dalam tabel 3 dan 4
menunjukkan hasil uji signifikansi Capital Employed Efficiency (CEE) yang diukur dengan CEE =
VA/CE. Value Added dihitung dengan mengurangi input (misal semua beban kecuali beban
karyawan) dari output (misal semua pendapatan) dan CE = nilai buku dari aset bersih perusahaan
serta memperoleh hasil koefisien positif signifikan dengan nilai sebesar 0,053 dan 1,262 dengan
p-value kurang dari 0,01. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Capital Employed
Efficiency (CEE) akan meningkatkan kinerja perusahaan (ROA dan ROE) dan dapat disimpulkan
bahwa H2a dan H2b diterima.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Chen et al., 2005; Latif, M. et al.,
2012; Ousama dan Fatima, 2015; Setianto dan Sukmana, 2016; Nawaz dan Haniffa, 2017; Ousama
et al., 2020, dimana dalam penelitian tersebut capital employed efficiency (CEE) berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan pada bank syariah. Meskipun, penelitian sebelumnya di Turki,
Malaysia, dan Australia menemukan bahwa capital employed efficiency (CEE) kurang efektif
dalam menciptakan nilai di sektor perbankan (Goh, 2005; Joshi et al., 2010; Ozkan et al., 2016).

Pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian model regresi ordinary least square dalam tabel 3 dan 4
menunjukkan hasil uji signifikansi Human Capital Efficiency (HCE) yang diukur dengan HCE =
VA/HC. Value Added dihitung dengan mengurangi input (misal semua beban kecuali beban
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karyawan) dari output (misal semua pendapatan) dan HC = total gaji dan tunjangan (yaitu beban
karyawan yang dianggap sebagai investasi) serta memperoleh hasil koefisien positif signifikan dengan
nilai sebesar 0,017 dan 0,387 dengan p-value kurang dari 0,01. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi Human Capital Efficiency (HCE) akan meningkatkan kinerja perusahaan (ROA dan
ROE) dan dapat disimpulkan bahwa H3a dan H3Db diterima.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Latif, M. et al., 2012; Ousama dan
Fatima, 2015; Setianto dan Sukmana, 2016; Nawaz dan Haniffa, 2017; Ousama et al., 2020,
dimana dalam penelitian tersebut human capital efficiency (HCE) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan pada bank syariah. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Gan dan Saleh, 2008; Chu et al., 2011; Ozkan et al., 2016; Nawaz, 2017 yang menunjukkan
human capital lebih efisien dalam menghasilkan return bank dibandingkan dengan komponen-
komponen intellectual capital lainnya.

Pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian model regresi ordinary least square dalam tabel 3 dan 4
menunjukkan hasil uji signifikansi Structural Capital Efficiency (SCE) yang diukur dengan SCE =
SC/VA. Value Added dihitung dengan mengurangi input (misal semua pengeluaran kecuali beban
karyawan) dari output (misal semua pendapatan) dan SC = VA-HC serta memperoleh hasil
koefisien negatif signifikan dengan nilai sebesar -0,024 dan -0,707 dengan p-value sebesar 0,1 dan
kurang dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Structural Capital Efficiency
(SCE) akan menurunkan kinerja perusahaan (ROA dan ROE) dan dapat disimpulkan bahwa H4a
dan H4b ditolak.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Setianto dan Sukmana, 2016; Nawaz
dan Haniffa, 2017; Ousama et al., 2020, dimana dalam penelitian tersebut structural capital
efficiency (SCE) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan pada bank syariah. Penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Florin et al., 2003; De Brentani dan
Kleinschmidt, 2004; Hsu dan Wang, 2012; yang menunjukkan structural capital memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mendukung H1a dan H1b, positif dan signifikan. Variabel value added
intellectual capital (VAIC) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE) bank
syariah di Indonesia selama tiga tahun periode 2017-2019. Hal ini berarti, bank syariah di
Indonesia dapat dikatakan telah berhasil menciptakan value added atas pengelolaan semua sumber
daya yang dimiliki perusahaan, yaitu physical assets, human capital, dan structural capital
sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini mendukung H2a dan H2b, positif dan signifikan. Variabel capital
employed efficiency (CEE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE) bank
syariah di Indonesia selama tiga tahun periode 2017-2019. Komponen CEE memiliki pengaruh
yang paling kuat dibandingkan dengan komponen-komponen intellectual capital lainnya pada bank
syariah di Indonesia. Hasil ini berarti, bank syariah di Indonesia telah mengelola aset fisik yang
dimilikinya dengan baik sehingga memengaruhi peningkatan return perusahaan sebagai salah satu
bentuk value added bagi perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung H3a dan H3b, positif dan signifikan. Variabel human
capital efficiency (HCE) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE) bank syariah
di Indonesia selama tiga tahun periode 2017-2019. Komponen HCE pada bank syariah di Indonesia
lebih rendah daripada komponen CEE. Walaupun nilai HCE bernilai positif dan signifikan, bank
syariah di Indonesia belum optimal dalam mengelola human capital. Hal ini disebabkan oleh
komponen HCE yang hanya menjadi komponen kedua setelah capital employed efficiency.

Hasil penelitian ini menolak H4a dan H4b, negatif tetapi signifikan. Variabel structural
capital efficiency (SCE) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE) bank
syariah di Indonesia selama tiga tahun periode 2017-2019. Hal ini berarti, bank syariah di
Indonesia dapat dikatakan belum efektif dalam menciptakan value added atas pengelolaan
structural capital. Rendahnya structural capital dapat menghambat produktivitas karyawan dalam
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menciptakan value added perusahaan. Terlambatnya penciptaan value added perusahaan akan
memengaruhi kinerja perusahaan yang kurang optimal.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini.
Pertama, jumlah sampel dalam penelitian ini relatif sedikit karena menggunakan bank syariah di
Indonesia serta hanya menyertakan tiga tahun sehingga pengujian menjadi kurang kuat. Kedua,
proksi dari kinerja keuangan perusahaan hanya dilihat dari dua sisi yaitu sisi Return on Assets
(ROA) dan Return on Equity (ROE).

Berdasarkan keterbatasan tersebut maka terdapat saran yang akan diberikan. Pertama,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian diluar sektor perbankan
syariah di Indonesia sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi. Kedua, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengganti proksi variabel atau menambah variabel lainnya seperti Board Size,
Board Independent, Board Diversity, dan lain-lain sehingga dapat diketahui bagaimana cerminan
dari kinerja bank syariah di Indonesia.
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